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MOTO 

 

Artinya: “(1) Demi Masa, (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat-menasihati supaya menetapi kesabaran”. 

(QS. Al-„Ashr 1-3) 
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ABSTRAK 

 

Musfiroh, Nur. 2018. Penerapan Kegiatan Bermain Musik Perkusi dalam 

Meningkatkan Keterampilan Sosial Emosional Anak Pada Kelompok B di Taman 

Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan/Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Triana Indrawati, M.A 

Kata kunci: musik perkusi, keterampilan sosial emosional anak 

 

Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo merupakan sekolah 

dimana keberadaannya sangat berpengaruh dalam penerapan kegiatan bermain 

musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak pada 

kelompok B di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo. Dengan 

keterampilan sosial emosional guru dapat memantau dan membimbing 

keterampilan sosial emosional anak tersebut sebagai upaya penerapan kegiatan 

bermain musik perkusi. Meskipun demikian ada beberapa anak didik belum 

menunjukkan keterampilan sosial emosional anak.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut muncul rumusan masalah 

dalam penelitian ini; 1) Bagaimana penerapan kegiatan bermain musik perkusi 

dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak pada kelompok B di 

Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo? 2) Apa saja faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam penerapan kegiatan bermain musik perkusi dalam 

meningkatkan keterampilan sosial emosional anak pada kelompok B di Taman 

Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo. Adapun tujuan penelitian untuk 

mendeskripsikan kegiatan bermain musik perkusi pada kelompok B di Taman 

Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo, dan untuk menjelaskan faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dari penerapan kegiatan bermain musik perkusi 

dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak pada kelompok B di 

Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo.  

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  (field  reseach)  dan 

pendekatan  yang  digunakan  adalah  pendekatan  kualitatif. Metode  

pengumpulan data  dalam  penelitian  ini menggunakan  observasi, wawancara  

dan  dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan yaitu reduksi data 

mengungkapkan dan memaparkan data serta fakta yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa penerapan kegiatan bermain musik 

perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak pada kelompok 

B di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo adalah kegiatan bermain 

musik perkusi yang yang menggunakan alat-alat musik seperti galon bekas, wajan 

bekas, gayung bekas, sendok bekas, botol bekas, garpu bekas, botol sirup bekas 

dan lain sebagainya. Pada penerapan kegiatan bermain musik perkusi dalam 

meningkatkan keterampilan sosial emosional anak mempunyai faktor pendukung 

dan faktor penghambat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bermain dalam pendidikan amat dibutuhkan karena secara psikologis, 

anak didik lebih banyak bermain daripada belajar. Pada hakikatnya, 

pendidikan anak usia dini ialah bermain seraya belajar atau belajar seraya 

bermain. Bermain adalah hak asasi bagi anak usia dini yang memiliki nilai 

utama dan hakiki pada masa prasekolah. Kegiatan bermain bagi anak usia dini 

adalah sesuatu yang sangat penting dalam perkembangan kepribadiannya.
1
 

Bermain musik perkusi merupakan salah satu sarana dalam upaya 

meningkatkan keterampilan sosial emosional anak baik di lingkungan 

keluarga, di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Dalam 

menerapkan keterampilan sosial emosional anak sekolah berperan 

memengaruhi, mendorong, mengendalikan, mengubah, membina, dan 

membentuk perilaku tertentu sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku. 

Penerapan kegiatan bermain musik perkusi di sekolah ditujukan agar semua 

individu yang berada di dalamnya mampu bersosialisasi dan mampu 

beradaptasi dengan orang lain. 

Musik perkusi berasal dari kata “percussus” yang memiliki arti 

pukulan. Secara etimologi, kata perkusi berasal dari bahasa latin, yaitu: 

percussio yang berarti memukul. Jadi, musik perkusi merupakan alat musik 

yang memainkannya dengan cara dipukul sehingga membuat benda tersebut 

                                                           
1
 M. Fadlilah, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2014), hlm. 24 
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menghasilkan getaran seperti menggunakan alat seperti stik atau tongkat. 

Musik perkusi merupakan alat musik pelengkap sebuah kelompok bermain 

msik atau hanya sebagai ritme saja dikelompok musik. Menurut sejarawan dan 

antropolog, perkusi merupakan alat musik atau benda yang menghasilkan 

bunyi pertama yang ditemukan dan diciptakan oleh manusia, sedangkan suara 

manusia ialah alat musik pertama yang digunakan oleh manusia.
2
 

Keterampilan sosial emosional merupakan suatu keterampilan yang 

memiliki dua aspek yang berlainan, tetapi dalam kenyataannya satu sama lain 

saling memengaruhi. Keterampilan sosial emosional pada anak usia dini 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Peran orang tua dan guru di sekolah 

dalam mengembangkan perilaku sosial emosional anak ditempuh dengan 

menanamkan sejak dini pentingnya pembinaan perilaku dan sikap yang dapat 

dilakukan melalui pembiasaan yang baik dengan pembiasaan yang baik anak 

diarahkan menjadi pribadi yang sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi 

di dalam masyarakat seperti pembiasaan rutin, pembiasaan spontan, dan 

pembiasaan keteladanan.
3
 

Dari deskripsi di atas, menurut penulis pada hakikatnya, keterampilan 

sosial emosional pada anak adalah suatu keterampilan yang saling 

memengaruhi baik dari sosial maupun emosionalnya, dengan adanya peran 

orang tua dan guru perilaku dan keterampilan sosial emosional anak dapat 

terwujud melalui pembiasaan yang baik sesuai nilai-nilai yang berlaku.  

                                                           
2
 Qodri Azizy, Pendidikan Musik Anak Usia Dini, (Jakarta: Aneka Ilmu, 2003), hlm. 33 

3
 Novan Ardy Wiyani, Mengelola dan Mengembangkan Kecerdasan Sosial & Emosi 

Anak Usia Dini: Panduan Bagi Orangtua & Pendidik PAUD, (Yogyakarta: PT. Indeks, 2014), 

hlm. 139 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kelompok B 

di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo. Pada Taman Kanak-

kanak Muslimat NU Winopringgo tersebut sudah menerapkan keterampilan 

sosial emosional pada anak usia dini melalui metode pembiasaan yang 

mencakup indikator keterampilan sosial emosional anak, yaitu pembiasaan 

rutin seperti salam ketika bertemu dengan guru, teman-teman di sekolah tak 

lupa mengucap assalammualaikum, sapa ketika anak-anak bertemu dengan 

guru dan teman-temannya selain mengucapkan salam juga memberi sapaan 

seperti selamat pagi, selamat siang, dan senyum, ketika bertemu dengan guru 

dan teman-temannya tak lupa memberi senyuman karena senyum didepan 

saudaramu adalah sedekah, pembiasaan spontan seperti terbiasa mengucap 

kata tolong, maaf dan terimakasih, serta pembiasaan keteladanan seperti 

bermain asosiatif, dan bermain kooperatif.
4
 

Namun sayangnya, menerapkan keterampilan sosial emosional bagi 

anak usia dini bukanlah perkara yang mudah. Membutuhkan sebuah 

pembiasaan ketekunan dan latihan dari guru. Namun, berbagai permasalahan 

sering kali dijumpai dalam proses kegiatan atau aktivitas anak pada kelompok 

B. Anak didik pada kelompok B belum sepenuhnya melakukan kegiatan yang 

mencakup indikator keterampilan sosial emosional anak karena penerapan 

keterampilan sosial emosional belum dilakukan secara rutin. Ada juga faktor 

penghambat keterampilan sosial emosional anak dari teman-temannya sendiri. 

Misalnya dalam kegiatan bermain kooperatif atau bermain bersama-sama anak 

                                                           
4
 Hasil observasi di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo. Rabu, 19 

September 2018 
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saling bertengkar dalam merebutkan mainannya. Karena menurut anak 

tersebut mainan itu hanyalah milik sendiri dan bukan milik temannya. 

Berdasarkan latar belakang, di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Kegiatan Bermain Musik Perkusi dalam 

Meningkatkan Keterampilan Sosial Emosional Anak pada Kelompok B di 

Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan kegiatan bermain musik perkusi dalam 

meningkatkan keterampilan sosial emosional anak pada kelompok B di 

Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan kegiatan 

bermain musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial 

emosional anak pada kelompok B di Taman Kanak-kanak Muslimat 

NU Wonopringgo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan kegiatan bermain musik perkusi pada 

kelompok B di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo 
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2. Menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat dari penerapan 

kegiatan bermain musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan 

sosial emosional anak pada kelompok B di Taman Kanak-kanak 

Muslimat NU Wonopringgo. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Sebagaimana akan dijelaskan bahwa kegunaan penelitian ini dapat 

berguna secara teoritis maupun secara praktis. Adapun kegunaan penelitian 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1.  Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dapat bermanfaat sebagai sarana untuk penerapan kegiatan bermain 

musik perkusi khususnya untuk anak usia dini 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang dapat memperkaya 

kepustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan bagi 

pembandingan untuk penelitian yang relevan 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan wawasan bagi guru dalam memberikan kegiatan 

bermain musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial 

emosional pada anak usia dini 
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b. Menambah pengetahuan tentang penerapan kegiatan bermain musik 

perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional pada anak 

usia dini. 

 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Pendekatan  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan kata-kata atau kalimat yang ada untuk memperoleh 

keterangan yang jelas dan terpenuhi dari data yang diamati.
5
 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Muslimat NU 

Wonopringgo yang berlokasi di Desa Sastrodirjan Kecamatan 

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Objek yang akan diteliti adalah 

anak didik kelompok B1, B2 dan penelitian dilaksanakan pada saat 

kegiatan bermain musik perkusi yang dimulai pada siang hari saat anak 

pulang sekolah. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini terdapat dua sumber data yang menjadi bahan 

masukan dalam penelitian yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer merupakan data yang diambil secara 

                                                           
5
 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 5 
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langsung dari sumbernya atau objek yang diteliti. Adapun yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B1, 

B2 dan guru kelompok B1 dan B2 Taman Kanak-kanak Muslimat NU 

Wonopringgo. Sementara itu, sumber data sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini, yang menjadi 

sumber data sekunder adalah Kepala Taman Kanak-kanak Muslimat NU 

Wonopringgo dan Orang tua anak didik kelompok B1 dan B2. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, dituliskan beberapa instrumen pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 

pada satu atau beberapa pada orang yang bersangkutan.
6
 

Pengumpulan data dengan wawancara ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi secara langsung mengenai hal yang berkaitan 

dengan penelitian dan berhadapan secara langsung dengan informan. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari guru kelas, 

mengenai kegiatan bermain musik perkusi pada kelompok B, cara 

bermain musik perkusi anak usia dini dalam meningkatkan sosial 

emosional anak serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

                                                           
6
 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 89 
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bermain musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial 

emosional anak di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo. 

b. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung.
7
 Dalam penelitian ini dilakukan untuk meninjau 

secara langsung mengenai tempat penelitian serta kondisinya.
8
 

Dengan data yang dibutuhkan teknik observasi ini digunakan untuk 

melihat dan mengamati anak dalam kegiatan musik perkusi sesuai 

dengan indikatornya serta faktor pendukung dan penghambat bermain 

musik perkusi anak usia dini. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu.
9
 Metode ini digunakan untuk 

menghimpun data-data yang bersifat dokumentaris yang berkaitan 

dengan bermain musik perkusi dalam meningkatkan sosial emosional 

anak yang berbentuk dokumentasi foto, catatan penilaian anak, tabel 

hasil observasi hasil akhir. 

5. Teknik Analisis  Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

                                                           
7
 Nana Syaodih Sukma Dinata, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan), (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), hlm. 372 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 203 

9
 Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan), 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2014), hlm. 372 
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dalam periode tertentu. Setelah proses wawancara sudah dilakukan analisis 

terhadap jawaban yang diperoleh. Bila jawaban setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan maka akan dilanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap 

tertentu sehingga diperoleh data yang dianggap kredibel.
10

 

Miles and Hubberman mengemukakan tiga tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu: 

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih, hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari 

tema pada polanya. Merekam data lapangan dalam bentuk catatan-

catatan lapangan, ditafsirkan atau diseleksi masing-masing data yang 

relevan dengan fokus masalah yang diteliti. Dalam hal ini, reduksi 

data yang dimaksud adalah analisis data yang berkaitan dengan 

bermain musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial 

emosional anak. 

b. Pemaparan data 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman dan analisis sajian data. Dalam hal ini 

pemaparan datanya mengenai peningkatan bermain musik perkusi 

dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak. 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan... hlm. 246 
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c. Penarikan simpulan dan verifikasi 

Verifikasi data atau mengambil simpulan yaitu analisis 

lanjutan dari reduksi data dan penyajian data sehingga dapat 

disimpulkan dan peneliti masih berpeluang menerima masukan. 

Penarikan simpulan sementara dapat diuji kembali dengan data 

lapangan dengan cara merefleksikan kembali dengan pihak-pihak 

terkait ataupun orang-orang yang ahli dalam bidangnya, hingga 

penelitian tersusun dalam sebuah laporan yang diuji keilmiahannya.
11

 

Dalam hal ini, penarikan simpulan didapatkan simpulan dari analisis 

reduksi data dan pemaparan data mengenai kegiatan bermain musik 

perkusi dalam meningkatkan sosial emosional anak. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk menghindari kesimpangsiuran pembahasan maka penulis 

menyajikan penulisan skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori yang mencakup Penerapan kegiatan bermain 

musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak usia 

dini. Sub bab pertama tentang kegiatan bermain musik perkusi, yang berisi 

pengertian bermain, pengertian musik, pengertian bermain musik perkusi, 

                                                           
11

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualiatatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 201), hlm. 211-212 
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indikator bermain musik perkusi, faktor-faktor yang mempengaruhi bermain 

musik perkusi. Sub bab kedua tentang pengertian sosial, pengertian 

emosional, pengertian sosial emosional, indikator keterampilan sosial 

emosioanal dan faktor-faktor yang mempengaruhi sosial emosional. 

BAB III Penerapan kegiatan bermain musik perkusi dalam 

meningkatkan keterampilan sosial emosional anak usia dini pada kelompok B 

di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo, yang terdiri dari sub bab 

pertama berisi profil lembaga di Taman Kanak-kanak Muslimat NU 

Wonopringgo. Sub bab kedua berisi tentang penerapan kegiatan bermain 

musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak pada 

kelompok B, serta faktor pendukung dan penghambat penerapan kegiatan 

bermain musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional 

anak usia dini di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo. 

BAB IV Analisis penerapan kegiatan bermain musik perkusi dalam 

meningkatkan keterampilan sosial emosional anak usia dini pada kelompok B 

di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo yang terdiri dari sub bab 

pertama berisi analisis penerapan kegiatan bermain musik perkusi dalam 

meningkatkan keterampilan sosial emosional anak usia dini pada kelompok B 

Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo, serta analisis faktor 

pendukung dan penghambat penerapan kegiatan bermain musik perkusi 

dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak usia dini di Taman 

Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo. 
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BAB V Penutup sub bab pertama kesimpulan, sub bab kedua saran, dan 

sub bab ketiga penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah dipaparkan hasil penelitian dan uraian analisis pada bab 

sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Keterampilan sosial emosional merupakan dua aspek yang berlainan namun 

dalam kenyataannya satu sama lain saling memengaruhi. Perkembangan 

sosial sangat erat hubungannya dengan perkembangan emosionalnya, 

walaupun masing-masing ada kekhususannya. Perkembangan sosial 

emosional pada anak usia dini ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Peran orang tua dan guru disekolah dalam mengembangkan perilaku sosial 

emosional anak adalah ditempuh dengan menanamkan sejak dini pentingnya 

pembinaan perilaku dan sikap yang dapat dilakukan melalui pembiasaan 

yang baik. 

Hal inilah, yang menjadi dasar utama pengembangan perilaku sosial 

dan emosional dalam mengarahkan pribadi anak yang sesuai dengan nilai-

nilai yang dijunjung tinggi di dalam masyarakat. Perilaku sosial dan 

emosional yang diharapkan dari anak usia dini ini ialah perilaku-perilaku 

yang baik, seperti: bekerjasama, kedisiplinan, tanggung jawab, percaya diri, 

sabar menunggu giliran, dan mandiri.  

Peningkatan keterampilan sosial emosional anak usia dini sangat perlu 

dikembangkan di sekolah karena pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

mengembangkan kecerdasan intelektual anak didik, namun juga untuk 
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mengembangkan kecerdasan emosional anak didik. Peningkatan 

keterampilan sosial emosional anak usia dini itu mengacu pada perwujudan 

sekolah yang mengembangkan peserta didik yang beriman, bertaqwa kepada 

Allah SWT, berakhlak karimah, sehat, mandiri, cerdas, dan kreatif. Untuk 

peningkatan kegiatan bermain musik perkusi dalam meningkatkan 

keterampilan sosial emosional pada anak usia dini meliputi:  

Kerjasama, pada kegiatan bekerjasama anak diajarkan untuk saling 

membantu temannya ketika kesulitan, bekerjasama dalam bermain, dan 

belajar kelompok. Disiplin, pada kegiatan kedisiplinan bermain di kelas 

anak diajarkan untuk mematuhi aturan dalam permainan, tidak berebut 

mainan, dan tidak merusak mainan. Tanggung jawab, pada kegiatan 

bermain di kelas anak diajarkan untuk menata mainan bersama teman 

setelah bermain, membereskan alat mainan bersama teman setelah 

bermain, dan mampu bertanggung jawab. Percaya diri, pada kegiatan di 

kelas mengenai kepercayaan diri anak diajarkan untuk memberi salam 

pada guru dan teman ketika bertemu, berani tampil di depan guru dan 

teman, dan dapat menyampaikan keinginan dengan santun. Sabar 

menunggu giliran, pada kegiatan sabar menunggu giliran anak diajarkan 

untuk menahan diri saat marah, bersabar dalam menunggu giliran saat di 

absen, dan mampu menahan diri untuk tidak menyakiti dan membalas 

dengan kekerasan. Mandiri, pada kegiatan kemandirian dikelas anak 

diajarkan untuk mandiri seperti menata dan membereskan alat mainan 

sendiri, melakukan sesuatu tanpa dibantu atau tanpa bantuan seperlunya, 
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dan mengenal pemahaman mandiri. Pada kegiatan harian di Taman 

Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo diantaranya berbaris dan berdoa 

sebelum masuk kelas, absen pagi, membaca surat-surat pendek dan 

pembiasaan sholat dhuha, setelah BTQ dan sholat dhuha anak-anak mulai 

pembelajaran dikelas, bermain sentra dikelas, istirahat dan pulang. Adapun 

kegiatan lain yang ada disekolah diantaranya ekstrakulikuler mewarnai 

bagi anak kelompok A, musik perkusi bagi kelompok B, field trip, 

outbond, sholat berjamaah, dan bakti sosial. 

2. Faktor-faktor yang mendukung pada penerepan kegiatan bermain musik 

perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial emosional anak kelompok 

B di Taman Kanak-kanak Muslimat NU Wonopringgo yakni ketersediaan 

fasilitas sekolah, kerjasama antar pihak sekolah, wali murid, dan masyarakat 

sekitar. Sedangkan faktor-faktor yang menjadi penghambat pada penerapan 

kegiatan bermain musik perkusi dalam meningkatkan keterampilan sosial 

emosional anak pada kelompok B di Taman Kanak-kanak Muslimat NU 

Wonopringgo yakni karakter anak yang kurang baik dan fasilitas terbatas. 

B. Saran-saran  

1. Bagi sekolah, penerapan kegiatn bermain musik perkusi yang dilakukan 

sudah baik, namun ada hal-hal yang perlu diperbaiki seperti sarana 

prasarana penunjang dan kerjasama dalam proses peningkatan keterampilan 

sosial emosional anak. Alat untuk bermain musik perkusi seperti drum, bass, 

krincing-krincing, dan alat daur ulang juga perlu ditambah agar para anak 
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didik lebih nyaman dan menyenangkan dalam meningkatkan keterampilan 

sosial emosional anak.  

2. Bagi anak didik, hendaknya mengikuti kegiatan bermain musik perkusi 

dengan baik, sungguh-sungguh, dan sesuai aturan yang ada agar bisa 

meningkatkan keterampilan sosial emosional pada anak. 
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